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RINGKASAN 

Alyssa Ayufadjrina Hidayat. Desember 2025. ASAS PRIMUM REMEDIUM 

DALAM TINDAK PIDANA PENCEMARAN LINGKUNGAN. Skripsi, 

Program Sarjana Program Studi Hukum Fakultas Hukum Universitas Lambung 

Mangkurat, 69 halaman. Pembimbing: Dr. Hj. Nurunnisa, S.H., M.H. 

Pencemaran dan perusakan lingkungan hidup akibat pengelolaan limbah Bahan 

Berbahaya dan Beracun (B3) merupakan persoalan hukum yang memiliki implikasi 

luas terhadap keberlanjutan ekosistem, kesehatan masyarakat, serta pemenuhan hak 

konstitusional warga negara atas lingkungan hidup yang baik dan sehat. Dalam hal 

tersebut, negara memiliki kewajiban untuk menghadirkan sistem penegakan hukum 

lingkungan yang efektif, berkeadilan, dan berorientasi pada perlindungan 

lingkungan hidup secara berkelanjutan. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 

tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup telah menyediakan 

kerangka hukum yang komprehensif melalui pengaturan sanksi administratif, 

perdata, dan pidana. Khusus terkait pengelolaan limbah B3, Pasal 103 UU PPLH 

memuat ketentuan pidana yang dirumuskan secara tegas sebagai bentuk upaya 

terhadap tingginya risiko pencemaran yang ditimbulkan, sekaligus mencerminkan 

adanya kehendak pembentuk undang-undang untuk memperkuat peran hukum 

pidana dalam penegakan hukum lingkungan. 

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif (doctrinal research) yang 

menitikberatkan pada pengkajian asas-asas hukum, yaitu asas primum remedium 

dalam penegakan sanksi pidana pencemaran lingkungan akibat limbah B3. 

Penelitian ini bersifat preskriptif dengan tujuan memberikan argumentasi hukum 

mengenai asas tersebut seharusnya dipahami dan diterapkan dalam sistem hukum 

lingkungan di Indonesia. Pendekatan yang digunakan meliputi pendekatan 

perundang-undangan untuk menelaah konsistensi norma, pendekatan konseptual 

untuk mengkaji doktrin dan asas hukum pidana lingkungan, serta pendekatan kasus 

guna memahami dinamika penerapan hukum dalam praktik peradilan. Bahan 

hukum diperoleh dari bahan hukum primer dan sekunder yang dikumpulkan 

melalui studi kepustakaan dan dokumen, kemudian dianalisis secara sistematis 

menggunakan penalaran hukum guna memperoleh pemahaman yang utuh dan 

koheren. 

Ketentuan pidana dalam UU PPLH, khususnya yang berkaitan dengan pengelolaan 

limbah B3, dirumuskan sebagai delik formil yang memungkinkan penegakan 

hukum pidana dilakukan tanpa harus menunggu timbulnya akibat nyata atau 

kerugian lingkungan yang dapat dibuktikan secara empiris. Perumusan ini pada 

dasarnya membuka ruang bagi penerapan asas primum remedium, di mana hukum 

pidana dapat digunakan sebagai instrumen utama dalam menanggulangi 

pencemaran lingkungan. Namun demikian, dalam praktik penegakan hukum 

lingkungan, kecenderungan yang muncul adalah penempatan hukum pidana 

sebagai ultimum remedium. Penegakan hukum lebih banyak didahului oleh 

mekanisme administratif dan perdata, dengan pertimbangan terhadap aspek 
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perizinan, itikad baik pelaku, serta tujuan pembinaan, sehingga penerapan sanksi 

pidana sering kali bersifat lunak dan bersyarat. 

Asas primum remedium dalam Pasal 103 UU PPLH pada dasarnya tidak dapat 

diterapkan secara mutlak dalam semua kasus pencemaran lingkungan akibat limbah 

B3. Penerapan asas tersebut harus dilakukan secara selektif dan proporsional 

dengan mempertimbangkan karakteristik pelanggaran, tingkat kesalahan pelaku, 

motif ekonomi yang melatarbelakangi perbuatan, serta dampak ekologis dan sosial 

yang ditimbulkan. Dalam perkara-perkara yang bersifat administratif dan tidak 

menimbulkan dampak serius, hukum pidana dapat berfungsi sebagai sarana 

korektif. Sebaliknya, terhadap pelanggaran yang dilakukan secara berulang, 

sistematis, bermotif ekonomi, dan berpotensi menimbulkan kerusakan lingkungan 

yang sulit dipulihkan, hukum pidana patut ditempatkan sebagai instrumen utama 

penegakan hukum guna menjamin perlindungan lingkungan hidup dan hak 

masyarakat atas lingkungan hidup yang baik dan sehat. 
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ABSTRAK 

Pencemaran lingkungan hidup akibat pengelolaan limbah Bahan Berbahaya dan 

Beracun (B3) merupakan persoalan serius yang berdampak pada keberlanjutan 

ekosistem, kesehatan masyarakat, serta pemenuhan hak konstitusional warga 

negara atas lingkungan hidup yang baik dan sehat. Undang-Undang Nomor 32 

Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup (UU PPLH) 

mengatur sistem penegakan hukum lingkungan melalui sanksi administratif, 

perdata, dan pidana, dengan kecenderungan menempatkan hukum pidana sebagai 

instrumen utama (primum remedium), khususnya dalam pengelolaan limbah B3 

sebagaimana diatur dalam Pasal 103. Namun, dalam praktik penegakan hukum, 

hukum pidana masih kerap diposisikan sebagai ultimum remedium.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan asas primum remedium 

dalam penegakan sanksi pidana pencemaran lingkungan serta mengkaji sejauh 

mana asas tersebut dapat diterapkan dalam kasus pencemaran lingkungan akibat 

limbah B3. Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif dengan pendekatan 

perundang-undangan, konseptual, dan kasus. Sumber bahan hukum yang 

digunakan terdiri atas bahan hukum primer, bahan hukum sekunder, dan bahan 

hukum tersier yang dikumpulkan melalui studi pustaka dan dokumen, kemudian 

dianalisis secara preskriptif dengan pola pikir deduktif.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketentuan pidana dalam Pasal 103 UU PPLH 

dirumuskan sebagai delik formil yang membuka ruang penerapan asas primum 

remedium tanpa harus menunggu timbulnya akibat nyata. Namun, dalam 

praktiknya, penerapan sanksi pidana masih mempertimbangkan aspek 

administratif, itikad baik pelaku, serta tujuan pembinaan, sehingga pidana sering 

dijatuhkan secara bersyarat. Dengan demikian, asas primum remedium tidak dapat 

diterapkan secara mutlak, melainkan harus diterapkan secara selektif dan 

proporsional, terutama terhadap pelanggaran yang dilakukan secara berulang, 

sistematis, bermotif ekonomi, dan berpotensi menimbulkan kerusakan lingkungan 

yang serius. 

Kata kunci (keywords): Limbah B3; Pencemaran Lingkungan; Primum Remedium.  
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